
 
 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian terhadap 61 video berita bencana alam gempa dan 

tsunami Palu, Donggala dan sekitarnya maka hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Program berita Kabar Siang mengabarkan berita bencana alam gempa dan 

tsunami Palu didominasi dengan menggunakan struktur berita piramida 

terbalik sebanyak 60 berita dan terdapat 1 berita dengan struktur berita 

kronologi.  

Penggunaan struktur piramida terbalik memiliki fungsi untuk 

menggambarkan keseluruhan berita secara singkat dengan informasi inti di 

bagian awal berita. Hal ini bisa membantu para penonton untuk 

mendapatkan informasi inti secara singkat tanpa harus menonton 

keseluruhan berita. Selain itu penggunaan struktur ini juga bisa membuat 

penonton intens melanjutkan menonton berita karena awalan berita telah 

menyajikan permasalahan utama suatu peristiwa. 

2) Cerita dan alur dalam berita bencana alam gempa dan tsunami Palu pada 

program Kabar Siang didominasi dengan penyajian informasi secara tidak 

kronologis yaitu sebanyak 53 berita dan sisanya terdapat delapan berita 

disajikan secara kronologis.  

Penyajian informasi peristiwa secara tidak kronologis ini adalah dampak 

dari penggunaan struktur berita piramida terbalik sehingga informasi 

penting dari suatu peristiwa disajikan terlebih dahulu dan mengorbankan 

penyajian informasi peristiwa secara kronologis.  

3) Struktur narasi berita bencana alam gempa dan tsunami Palu pada program 

Kabar Siang pada 53 berita setidaknya memiliki dua sampai empat unsur 

struktur narasi. Bahkan terdapat delapan berita hanya memiliki satu unsur 

struktur narasi saja.  
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Hal ini dapat terjadi karena penerapan unsur struktur narasi berita bencana 

alam gempa dan tsunami Palu pada Kabar Siang ini bergantung dari durasi, 

informasi serta topik utama pembahasan berbagai permasalahan pada suatu 

peristiwa. 

4) Berdasarkan proses penyajian, analisis dan observasi data, penelitian 

terhadap 61 video berita bencana alam gempa dan tsunami Palu, Donggala 

dan sekitarnya menghasilkan temuan bahwa Kabar Siang menerapkan 

struktur berita piramida terbalik dengan alur peristiwa tidak kronologi dan 

penggunaan unsur-unsur narasi yang tidak selalu sama dapat memberikan 

sentuhan dramatik dan dapat membangun dramatik pada berita bencana 

alam gempa dan tsunami di Palu, Donggala dan sekitarnya. Hal ini terjadi 

karena struktur berita piramida terbalik menampilkan potongan penting dari 

suatu peristiwa pada bagian lead berita dengan berbagai variasi unsur 

struktur narasi. Penerapan cerita dan alur berita secara tidak kronologis 

berfungsi untuk mendukung sifat struktur piramida terbalik. Maka cerita 

dari suatu peristiwa akan dipisah-pisah dan diatur sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan alur peristiwa tidak kronologis sesuai kebutuhan berita. 

Sebagaimana teori Carey menjelaskan bahwa peristiwa dirangkau dan 

diatur sedemikian rupa sehingga sesuai dengan jalan cerita yang ingin 

disampaikan kepada khalayak (Eriyanto 2013, 5). 

Sedangkan penerapan unsur struktur narasi pada berita bencana alam gempa 

dan tsunami Palu pada program Kabar Siang ini tidak memiliki pola eksak 

seperti teori struktur unsur narasi milik Lacey. Struktur narasi biasanya 

dimulai dengan unsur keteraturan kondisi keseimbangan dan keteraturan 

akan tetapi pada berita-berita bencana alam Palu pada program Kabar Siang 

ini justru dibuka dengan unsur struktur narasi gangguan terhadap 

keseimbangan atau kesadaran terjadi gangguan dan bahkan unsur upaya 

untuk memperbaiki gangguan. Hal ini dapat terjadi karena unsur struktur 

narasi pada berita menyesuaikan dengan penggunaan jenis struktur berita 

piramida terbalik, di mana suatu permasalahan atau peristiwa penting apa 

disajikan terlebih dahulu.  
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5) Penerapan struktur berita piramida terbalik dalam membangun dramatik 

berita dapat menimbulkan rasa penasaran penonton terhadap isi berita atau 

rincian informasi selanjutnya. Selain karena aspek audio visual yang 

merupakan sifat dari media televisi itu sendiri, penggunaan model struktur 

piramida terbalik dalam penulisan berita ini dapat membuat penonton lebih 

mengingat isi berita. Hal ini dapat terjadi karena permasalahan dari 

peristiwa bencana alam di Palu diinformasikan terlebih dahulu sehingga 

mampu memicu penontonnya untuk tetap fokus dan mengingat informasi 

yang disampaikan. 

6) Hasil temuan penelitian ini dapat dimaknai bahwa penerapan struktur berita 

piramida terbalik dalam membangun dramatik berita dapat menimbulkan 

ketegangan dan rasa empati terhadap korban bencana alam. Hal ini dapat 

terjadi karena narasi yang dibangun melalui penulisan berita dengan model 

struktur piramida terbalik menginterpretasikan keadaan masyarakat di 

daerah terdampak menjadi tidak berdaya karena melalui berbagai rintangan 

pasca bancana terjadi seperti kehilangan harta benda, keluarga maupun 

tempat tinggal. 

 

Selain itu, melalui analisis ini juga dapat ditemukan secara eksplisit bahwa 

pemberitaan bencana alam Palu dan Donggala yang dilakukan oleh Kabar Siang 

tvOne teryata menunjukkan keberpihakan terhadap masyarakat. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan Kabar Siang menyiarkan berita peristiwa bencana alam Palu 

dan Donggala berfokus pada bahasan masalah apa saja yang dialami masyarakat 

di wilayah terdampak. Program ini menginformasikan mengenai keadaan 

wilayah terdampak tepat setelah bencana terjadi yaitu bagaimana kerusakan 

serta berbagai kerugian akibat terjadinya. Kabar Siang selalu memperbarui 

informasi dan mengabarkan bagaimana kondisi warga di pengungsian serta 

bagaimana kondisi pencarian dan evakuasi korban. Kabar Siang juga 

mengabarkan bahwa korban bencana di wilayah terdampak mendapatkan 

berbagai bantuan dari dalam maupun luar negeri. Mengabarkan kota Palu 

perlahan-lahan pulih pasca gempa dengan dibukanya fasilitas sarana dan 
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prasarana umum seperti jaringan listrik dan komunikasi, bandara untuk 

penerbangan sipil serta beroperasinya kembali pasar. 

 

B. Saran 

Penelitian ini hanya berfokus pada struktur berita dengan sturktur narasi 

serta cerita dan alur saja. Sebuah berita dapat diteliti lebih dalam lagi dengan 

menggunakan variabel lainnya. Untuk mengetahui penerapan dramatik pada 

berita juga bisa dilakukan penelitian dengan menggunakan teori analisis naratif 

lainnya atau dengan menggunakan faktor lainnya seperti penyuntingan, tata 

kamera dan tata suara pada berita televisi. 

Bagi calon peneliti selanjutnya jika tertarik untuk menganalisis dramatik 

berita televisi dapat menggunakan objek berita sama dengan penelitian ini atau 

bisa menggunakan objek lainnya. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya sehingga penelitian dapat 

diperdalam dan lebih fokus agar mendapatkan temuan-temuan baru. 
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